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ABTRA/CT/ABSTRAK  ARTICLE INFO 

The A/C (Air Conditioning) system is an  Air Conditioning process where 

the air is cooled, dried, cleaned and  circulated, then the quantity and 

quality of the conditioned air is controlled.  The aim of this research is to 

modify a  remote control-based A/C system. This operation uses a 433hz 

frequency  signal using a relay module which functions to make it easier 

for vehicle  users to operate the A/C system within a certain distance. The 

research method used is a quantitative descriptive research method using 

the PPE (Planing, Production, Evaluation) model research steps 

developed by Richey and Client. Planning Stage: The author's idea is to 

create an A/C starter system that uses a remote control on the vehicle, 

then the Production Stage. At this stage, the process of designing and 

creating a system that has been designed by the author is carried out, 

namely making a program and describing in outline what tools and 

materials are used. The next step is Testing (Evaluation). Research data 

was collected through testing the success of the design that had been 

carried out. Testing was carried out by testing the A/C system via remote 

control. 

 

Sistem A/C (Air Conditioning) merupakan suatu proses pengkondisian 

udara dimana udara itu didinginkan, dikeringkan, dibersihkan dan 

disirkulasikan yang selanjutnya jumlah dan kualitas dari udara yang 

dikondisikan tersebut dikontrol. Tujuan pada penelitian ini adalah 

memodifikasi system A/C berbasis remote control.  Pengoprasian ini 

menggunakan sinyal frekuensi 433hz menggunakan modul relay yang 

berfungsi memudahkan pengguna kendaraan dalam mengoprasikan system 

A/C dengan jarak tertentu. Metode penelitian yang digunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan langkah-langkah 

penelitian model PPE (Planing, Production, Evaluation) yang 

dikembangkan oleh Richey dan Klien. Tahap Planing (Perencanaan) 

Perancanngan ide penulis untuk membuat sistem starter A/C yang 

menggunakan remote control pada kendaraan, selanjutnya Tahap 

Production (Produksi). Pada tahap ini dilakukan proses perancangan dan 

pembuatan sistem yang telah dirancang oleh penulis yaitu membuat 

program dan menggambarkan secara garis besar apa saja alat dan bahan 

yang digunakan. Langkah selanjutnya Pengujian (Evaluasi). Data 

penelitian dikumpulkan melalui pengujian keberhasilan dari perancangan 

yang telah dilakukan Pengujian dilakukan dengan cara pengujian sistem 

A/C melalui remote control. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah memberikan dampak positif bagi 

kehidupan sehari-hari (Mutaqin et al., 2024), khususnya pada alat-alat elektronik yang 

memanfaatkan teknologi dalam pengoperasiannya sehingga dapat memudahkan manusia 

(Salsabilla et al., 2021). Dengan kemajuan teknologi saat ini membuat orang-orang 

menggunakan teknologi khususnya yang berhubungan dengan pengontrolan karena dapat 

mempermudah segala aktivitas, seperti banyaknya teknologi manual yang dirubah ke 

teknologi otomatis menggunakan remote control (Tansir et al., 2024), 

Sistem A/C merupakan mekanisme Sistem A/C (Air Conditioning), suatu proses 

pengkondisian udara dimana udara itu didinginkan, dikeringkan, dibersihkan dan 

disirkulasikan yang selanjutnya jumlah dan kualitas dari udara yang dikondisikan tersebut 

dikontrol. Penggunaan sistem A/C di mobil bertujuan agar terciptanya suhu yang nyaman 

bagi pengendara dan penumpang, untuk mengontrol kelembapan udara, untuk mengontrol 

sirkulasi udara, dan mensirkulasikan udara (Febriawan et al., 2024).  

Sistem pendingin pada mobil atau A/C mobil umumnya akan bekerja ketika mesin 

mobil dinyalakan (Ariobimo et al., 2023). Saat itu freon yang masih berwujud gas 

dialirkan oleh valve menuju evaporator dan berubah menjadi uap dingin kemudian 

dialirkan kembali oleh blower ke seluruh kabin kendaraan. Dengan begitu, lubang yang 

ada pada expansi valve membesar dan mempercepat proses pendinginan ruangan. 

Berbeda halnya bila suhu udara ruangan lebih rendah, maka lubang pada expansi valve 

akan mengecil sehingga pengabutannya pun akan lebih sedikit dibandingkan sebelumnya. 

Kalaupun A/C mobil sudah mencapai suhu dingin yang maksimal, maka kompresor akan 

mati dan mulai bekerja dari awal kembali agar suhu dingin tetap stabil. 

 

Gambar 1. Skema Alur Sistem A/C 

Step 1 Electrical Air Conditioner Hyundai Motor Company (2009) 

Panas sihisap 
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Cara kerja Kompressor A/C mobil adalah menghisap gas bertekanan rendah atau 

dingin. Kemudian mengubahnya menjadi gas bertekanan tinggi atau panas. Gas 

bertekanan tinggi itu dipompa masuk ke dalam Kondensor, di dalam kondensor itulah gas 

yang telah melewati kompressor mengalami proses kondensasi untuk diubah menjadi 

cairan. Kondensor, cairan bertekanan tinggi dialirkan menuju Expansion Valve dengan 

sebelumnya melewati Receiver Dryer. Komponen ini yang menyaring kotoran yang 

terbawa dalam cairan bertekanan tinggi sebelum masuk ke Expansion Valve. Cairan yang 

masih bertekanan tinggi dan sudah disaring di Receiver Dyer. Kemudian diubah menjadi 

gas dan diturunkan suhunya oleh Expansion Valve 

 

Gambar 2. Kompressor A/C 

(Hyundai Motor Company 2009: 16) 

Gas yang sudah turun suhunya itulah yang membuat evaporator menjadi dingin. 

Dengan dibantu blower, udara dingin di Evaporator itu dihembuskan ke dalam kabin 

mobil. Gas dingin dari Evaporator ini kemudian dihisap kembali oleh Kompresor. 

Sebagai komponen yang berputar dengan bantuan mesin mobil, Kompresor sejatinya akan 

membuat mesin lebih terbebani ketika dinyalakan. Karena itu, agar tidak terlalu 

membebani mesin dan lebih awet. Maka butuh sebuah alat bernama thermo swicth. 

Fungsi alat ini adalah untuk mengatur secara otomatis jalannya Kompresor. 

Mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat ini penulis akan 

mengembangkan teknologi pada sistem starter dengan mengaplikasikan remote control 

sebagai pengendali sistem A/C (Akbar & Affandy, 2023; Putra et al., 2022). Penulis 

menggunakan mikrokontroler RF 433Mhz dan modul relay 6 channel.  

Perkembangan teknologi otomotif terus menghadirkan inovasi yang meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi. Salah satu aspek penting dalam kendaraan modern adalah 

sistem pendingin udara (A/C) yang kini menjadi fitur standar untuk memberikan 

kenyamanan termal bagi pengemudi dan penumpang (Dewi & Ayuningtiyas, 2024; Lufti 

& Harjanto, 2023). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan kontrol yang lebih 
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praktis dan fleksibel, modifikasi sistem A/C dengan kendali jarak jauh (remote control) 

menjadi semakin relevan (Adewyah et al., 2024). 

Remote control menawarkan kemudahan dalam mengoperasikan A/C dari luar 

kabin kendaraan, memungkinkan pengguna untuk mendinginkan atau menghangatkan 

kabin sebelum masuk ke dalam mobil. Hal ini sangat berguna terutama dalam kondisi 

cuaca ekstrem, baik panas maupun dingin. Penerapan teknologi remote control pada 

sistem A/C juga membuka peluang untuk integrasi dengan sistem otomasi (Andaria et al., 

2024). 

Penelitian mengenai modifikasi sistem A/C dengan remote control telah banyak 

dilakukan, dengan berbagai pendekatan dan teknologi yang digunakan. Akbar & Affandy 

(2023) mengembangkan sistem starter dengan remote control menggunakan 

mikrokontroler RF 433MHz dan modul relay. Putra et al. (2022) juga melakukan 

penelitian serupa dengan fokus pada efisiensi energi. Namun, penelitian yang secara 

spesifik membahas modifikasi sistem A/C pada kendaraan ringan Mitsubishi VB5W 

masih terbatas. 

Mitsubishi VB5W merupakan salah satu jenis kendaraan ringan yang populer di 

Indonesia. Modifikasi sistem A/C pada kendaraan ini dengan remote control diharapkan 

dapat memberikan nilai tambah bagi pemilik kendaraan, meningkatkan kenyamanan, dan 

memberikan pengalaman berkendara yang lebih baik (Putri et al.,, 2024). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teknologi otomotif, khususnya dalam bidang sistem kendali jarak jauh pada kendaraan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang tertarik untuk mengembangkan penelitian serupa (Pratama & Susanto, 2024; Syafitri 

& Saragi, 2023). Tidak menutup kemungkinan pula hasil penelitian ini dapat 

diimplementasikan sebagai produk jadi yang siap digunakan oleh pemilik kendaraan 

Mitsubishi VB5W. 

Dalam penelitian ini akan dilihat apakah sistem yang dirancang dapat berjalan 

dengan baik, dengan tidak merubah jalur pada kelistrikan sistem A/C bawaan pabrik dan 

membuat jalur kelistrikan sistem A/C sesuai menggunakan socket yang sama. Diharapkan 

dalam penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

peneltian serupa, dan tidak menutup kemungkinan juga dapat dihasilkan produk jadi siap 

pakai dikemudian harinya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang berfokus pada modifikasi system A/C pada unit kendaraan ringan 

jenis VB5W, metode penelitian yang digunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan langkah-langkah penelitian model PPE (Planing, Production, 

Evaluation). Desain pengembangan penelitian ini menggunakan model PPE (Planing, 

Production, Evaluation), adapun tahapan pada model ini adalah sebagai berikut. Tahap 

Planing (Perencanaan) Perancanngan ide penulis untuk membuat sistem starter A/C yang 

menggunakan remote control pada kendaraan, selanjutnya Tahap Production (Produksi). 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan dan pembuatan sistem yang telah dirancang 

olh penulis yaitu membuat program dan menggambarkan secara garis besar apa saja alat 

dan bahan yang digunakan, lalu membuat wiring diagram mengenai istem A/C yang 

menggunakan remote control. Langkah selanjutnya Pengujian (Evaluasi). Data penelitian 

dikumpulkan melalui pengujian keberhasilan dari perancangan yang telah dilakukan 

Pengujian dilakukan dengan cara pengujian system A/C melalui remote control. 

Tahap selanjutnya ada prosedur penelitian yang berisi langkah-langkah prosedur 

penelitian dalam perancangan simulator sistem A/C berbasis remote control ini adalah 

sebagai berikut, yang pertama adalah tahap persiapan. Persiapan yang dilakukan yaitu 

berupa menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat Sistem A/C bebrbasis 

remote control di kendaraan. Tahap kedua tahap pelaksanaan, Pada tahap ini dilakukan 

pembuatan simulator sistem A/C yang menggunakan remote control. Langkah terakhir 

tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan penelitian dengan mengumpulkan data, mengolah 

data, dan membuat laporan sesuai dengan sistematika dalam melakukan penelitian. 

 

3.  HASIL PENELITIAN 

 

Gambar 3. Mitsubishi Kuda VB5W 4D56 
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Mitsubishi Kuda VB5W merupakan kendaraan yang digunakan pada pengujian 

rancang bangun modul system A/C berbasis remote control yang diintegrasikan pada 

kendaraan. Adapun sistem A/C yang digunakan pada rancang bangun ini merupakan 

sistem standar yang ada pada kendaraan yang dimana pada bawaan sistem standar tidak 

terdapat fungsi sistem A/C remote control. Pengaturan arah semburan, kecepatan blower 

A/C, dan pengaturan suhu thermostat A/C pada kendaraan ringan diatur oleh sistem 

control A/C. Cara kerja pada sistem ini sangat sederhana, dengan mekanisme manual 

keseluruhan pengaturan A/C dapat bekerja dengan tuas dan saklar knop bahkan sistem 

pengaturan suhu thermostat masih menggunakan mekanisme potensio yang diputar. 

 

Gambar 2. Kontrol panel A/C sebelum dimodifikasi. 

Perbedaan pengaturan sistem A/C yang telah dirubah dan dimodifikasi adalah dari 

cara pengoprasiannya, jika sebelumnya diputar, setelah dimodifikasi pengoprasiannya 

hanya dengan menekan tombol saja. Tidak ada yang berubah dari keduanya sama sama 

praktis, namun dengan ditambahkannya modul relay wireless sistem pengaturan A/C bisa 

dioprasikan dari luar kabin dengan jarak tertentu melalui remote control. 

 

Gambar 3. Tampilan kontrol panel A/C setelah dimodifikasi. 

Mekanisme pengoprasian sistem A/C ini sangat mudah, pengemudi bisa 

mengoprasikan A/C dengan menekan tombol on/off lalu menyesuaikan suhu yang 
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diinginkan pada thermostat digital dengan menekan tombol set untuk menentukan berapa 

derajat suhu yang diinginkan, lalu menyesuaikan speed blower yang diinginkan dengan 

menekan tombol speed 1 atau low, tombol speed 2, dan tombol speed 3 atau high. Selain 

itu pengemudi bisa mengoprasikan sistem A/C ini menggunakan remote control dengan 

menekan tombol remote nomor 1 untuk blower speed 1, remote nomor 2 untuk blower 

speed 2, remote 3 untuk blower speed 3, dan tombol remote 4 untuk mengaktifkan 

thermostat atau kompresor A/C. 

Tabel 1. Pengukuran Daya Listrik Motor Blower 

Pengujian motor 

blower 

Hasil pengujian 

Arus Tegangan Resistansi 

Speed 1 3,7 A 6 V 1,62 Ω 

Speed 2 4,6 A 7,3 V 1,58 Ω 

Speed 3 5,3 A 8,9 V 2,26 Ω 

 

4.  PEMBAHASAN 

Penggunaan modul remote wireless pada proyek modifikasi sistem A/C berbasis 

remote control pada kendaraan ringan bertujuan untuk mengkombinasikan sistem 

kelistrikan A/C pada kendaraan ringan dengan sistem modul yang diterapkan. Modul ini 

berisikan komponen hardware. lebih tepatnya modul ini hanya sebuah komponen 

perangkat keras. 

Negara et al, (2023) mengemukakan Microcontroller merupakan sebuah rangkaian 

elektronik yang memiliki berfungsi sebagai pengendali dan mengatur jalannya proses kerja 

pada sebuah rangkaian. Alat elektronik digital yang memiliki input, output, serta kontrol 

yang dapat diprogram, ditulis, dan dihapus dengan cara yang khusus.  

Microcontroller digunakan pada perangkat yang dikontrol secara otomatis seperti 

remote control, mesin kantor, peralatan rumah tangga, sistem keamanan, dan lain 

sebagainya (Santoso, 2024). Pemrograman microcontroller ini bisa dilakukan dengan 

menggunakan software sekumpulan urutan perintah ke komputer sehingga komputer dapat 

bekerja sesuai dengan perintah atau bias menggunakan tombol reset yang ada pada 

microcontroller.  

Karena pada modul ini memanfaatkan permainan relay untuk mengalirkan arus 

listrik. Modul ini tidak hanya digunakan pada industri otomotif, modul ini bisa digunakan 

pada sistem kelistrikan apa saja, karena pada dasarnya, modul ini bertujuan untuk 

mengaktifkan atau menghubungkan arus listrik pada unit elektrikal menggunakan remote 
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atau wireless. Di dalam modul yang diaplikasikan ini juga terdapat sebuah frekuensi sinyal 

yang terintegrasi dengan remote. sinyal ini berfrekuensi 433mhz, Frekuensi ini dipilih 

karena memberikan keseimbangan antara jangkauan dan penetrasi sinyal (Yang et al., 

2024; Sari et al., 2024). Sinyal 433MHz memungkinkan pengaktifan koneksi relay dari 

jarak tertentu, hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2024) yang menyatakan bahwa 

hal ini dapat memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengendalikan A/C dari luar 

kendaraan.  

Modifikasi sistem A/C yang dilakukan penulis pada kendaraan ringan Mitsubishi 

Kuda VB5W dinilai memiliki perubahan yang instan, terlebih penulis melakukan 

modifikasi rancang bangun masih mempertimbangkan fungsi dan mempertahankan 

rangkaian kelistrikan standar pabrik, hanyasaja mekanisme pengoprasian yang berubah dan 

berbeda dari sistem A/C sebelumnya. Hal ini sesuai dengan tren otomasi dan personalisasi 

dalam industri otomotif (Pratama et al., 2023). 

 

5. KESIMPULAN 

Penggunaan modul sistem A/C berbasis remote control yang diintegrasikan pada 

kendaraan Mitsubishi Kuda VB5W menunjukan keberhasilan rangkaian modul yang telah 

penulis buat dapat berfungsi dengan baik dari jarak tertentu sekitar 200m dengan begitu 

pengguna kendaraan dapat menyalakan sistem A/C secara wireless. 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil dari modifikasi sistem A/C berbasis remote 

control Pada Kendaraan Mitsubishi Kuda VB5W dapat memudahkan pengguna dalam 

menyalakan sistem A/C dari jarak jauh dengan begitu dapat menghemat waktu pengguna 

dalam mendinginkan kabin kendaraan sebelum digunakan dan Thermostat digital dapat 

mencapai suhu yang maksimal menjadikan sistem A/C lebih dingin daripada sebelumnya. 
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